BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

diambil simpulan sebagai berikut:

1.

Syarat-syarat pengajuan kredit Pundi Perakantara lain Kartu Tanda Penduduk
Kartu Keluarga, Akta Nikah dan Bukti kepemilikan agunan seperti Sertifikat
Hak Milik (SHM), Girik/Letter C/Surat Keterangan Terdaftar (SKT)/Buku
Pemilik Kendaraan Bermotor (BPKB)/Bilyet Deposito.

Prosedur pengajuan kredit Pundi Perak yaitu debitur mengisi Formulir
Aplikasi Kredit (FAK) dan Bank sebagai kreditur menindaklajuti pengajuan
kredit dengan melakukan internal dan eksternal checking, melakukan analisa
terhadap proposal yang diajukan dan terakhir melakukan penginputan data
Fasilitas Kredit untuk mencairkan Fasilitas Kredit ke dalam rekening
tabungan calon debitur.

Hak dan kewajiban para pihak dalam pengajuan kredit Pundi Perak telah
dijelaskan dalam pasal-pasal yang tertulis di dalam Perjanjian Kredit Pundi
Perak N0.051/F/510-P4/05/11antara lain hak dan kewajiban sebagai debitur
yaitu mempunyai hak kekuasaan untuk membuat, menandatangi dan
melaksanakan ketentuan perjanjian kredit dan jaminan serta wajib melakukan
pengiriman bukti penarikan pinjaman dan wajib membayar bunga serta denda

yang belum dibayar kepada Bank. Hak dan kewajiban sebagai kreditur adalah
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hak untuk menunda, mengatur, memblokir,membatalkan ataupun mengurangi
jumlah Fasilitas Kredit dan berhak sewaktu-waktu merubah besar suku bunga
yang terhutang sesuai perkembangan pasar, serta wajib mencairkan pinjaman
kepada debitur berdasarkan perjanjian bila debitur telah memenuhi

persyaratan.



